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ABSTRAK

Laporan dari setiap daerah di Indonesia, pada tahun 2012 triwulan kedua terdapat penyebab
kecelakaan kerja sebanyak 11.247 kejadian dan mengakibatkan 799.845 kasus yang terjadi.
Serta di Jawa Tengah sendiri mempunyai 3.523 kasus kecelakaan kerja. Berdasarakan UU
No.1 Tahun 1970 pasal 14 menyebutkan bahwa perusahaan diwajibkan menempatkan
informasi secara tertulis atau dalam bentuk poster, spanduk, banner dan lain sebagainya
untuk mendukung informasi mengenai K3 di perusahaan. Tujuan dari penelitian ini adalah
menggambarkan secara mendalam tentang pengetahuan, praktek, media dan kebijakan
K3 serta mengembangkan media promosi K3 yang ada di Pabrik Gula Rendeng Kudus.
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan induktif. Penelitian dilakukan pada
bulan juni sampai agustus 2013 di Pabrik Gula Rendeng Kudus. Informan dalam penelitian
ini sebanyak 8 orang, teknik pengumpulan data dengan melakukan indepth interview dan
focus group discusion. Analisis data pada penelitian menggunakan tematic content analisis.
Simpulan dari penelitian ini adalah kurangnya pengetahuan, praktek, media dan kebijikan K3
sehingga peneliti mengembangkan media untuk mempromosikan tentang K3. Sehubungan
dengan hal tersebut penting bagi perusahaan khususnya karyawan agar dapat meninggkatkan
informasi tentang K3. Hasil indepth interview menunjukan bahwa kurangnya sistem K3 yang
ada di Pabrik Gula Rendeng Kudus yang meliputi pengetahuan, praktek, media dan kebijakan
sehingga penelitian mengembangkan suatu media promosi K3 berupa 1 banner, 1 eks banner,
dan 3 poster untuk meningkatkan informasi tentang K3 di Pabrik Gula Rendeng Kudus.

Kata Kunci : Kualitatif, Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Media Promosi.

ABSTRACT

Based on reports from every region in Indonesia, in the second quarter of 2012 there were
as many as the cause of workplace accidents 11.247 and result in 799.845 incident cases. As
well as in Central Java only had 3.523 cases of occupational accidents. Based on UU No.
1 1970, article 14 states that companies are required to put the information in writing or in
the form of posters, banners, and others to support the information K3 in the company's. The
purpose of this study is to describe the depth of knowledge, practice, media and policy K3 as
well as develop a media campaign K3 in the Rendeng Kudus Sugar Factory. This research is
a qualitative inductive approach. The research was conducted in June until August 2013 at
the Rendeng Kudus Sugar Factory. There are 8 people informant in this research, technics
bring of data with excecute indepth interview and focus group discusion. Analyst of data
on research to use content analisis. The conclusion of this study is the lack of knowledge,
practice, media and K3 policy so the researchers developing media to promote on K3. In
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connection with this company, especially important for employees to be able to information
about K3. Result of indepth interview showed that the lack of depth interview K3 system in
the Rendeng Kudus Sugar Factory which includes knowledge, practices, and policies that
media research to develop a media campaign in the form K3 1 banner, 1 ex banner, and 3
posters to improve information about K3 at Rendeng Kudus Sugar Factory.

Keywords: Qualitative, Occupational Health and Safety (K3), Media Promotion.



LATAR BELAKANG

Data yang diperoleh pada tahun 2012, Indonesia memiliki jumlah perusahaan
atau industri sebanyak 221.875 perusahaan. Baik perusahaan kecil maupun
perusahaan besar. Dari data tersebut tentunya masih terdapat sejumlah perusahaan
yang belum sepenuhnya menerapakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), ini
dibuktikan dengan data yang diperoleh mengenai perusahaan yang berhasil meraih
penghargaan kecelakaan nihil (Zero Accident) sebanyak 739 perusahaan sedangkan
perusahaan yang lain belum termasuk dalam kategori tersebut.

Dari kenyataan tersebut mengenai masih banyaknya perusahaan yang belum
termasuk dalam kategori Zero Accident dikarenakan belum maksimalnya pelaksanaan
K3 di perusahaan, dapat disimpulkan bahwa selain belum maksimalnya penerapan
program K3, upaya pengendalian kecelakaan kerja seperti media promosi K3
untuk mendukung informasi atau pengetahuan mengenai K3 belum sepenuhnya
dilaksanakan atau bahkan tidak adanya media promosi K3. Berdasarakan UU No.1
Tahun 1970 pasal 14 menyebutkan bahwa perusahaan diwajibkan menempatkan
informasi secara tertulis atau dalam bentuk poster, spanduk, banner dan lain
sebagainya untuk mendukung informasi mengenai K3 di perusahaan.

Berdasarkan laporan dari setiap daerah di Indonesia, pada tahun 2012 triwulan ke
dua terdapat penyebab kecelakaan kerja sebanyak 11.247 kejadian dan mengakibatkan
799.845 kasus yang terjadi. Serta di Jawa tengah sendiri mempunyai 3.523 kasus
kecelakaan kerja (Pusdatinaker, 2012).

Kudus sendiri masih mempunyai kasus kecelakaan kerja yang cukup tinggi
terutama dibagian industri atau perusahaan. Kasus kecelakaan kerja di Kudus dibagi
menjadi dua yaitu kecelakaan di dalam dan di luar perusahaan. Kasus kecelakaaan di
dalam perusahaan sebanyak 592, sedangkan di luar perusahaan sebanyak 938 kasus.
Dari uraian tersebut maka angka kecelakaan kerja di Indonesia sendiri semakin
naik dan hal tersebut mengakibatkan citra dari keselamatan dan kesehatan kerja di
Indonesia terpuruk (Disnaker Kab.Kudus, 2012).

Promosi kesehatan, masyarakat sebagai sasaran juga dapat dilibatkan dalam
pembuatan alat peraga atau media. Untuk itu, peran petugas kesehatan bukan
hanya membimbing dan membina dalam hal kesehatan mereka sendiri, tetapi juga
memotivasi mereka sehingga meneruskan informasi kesehatan kepada anggota
masyarakat yang lain (Notoadmodjo, 2012).

Berdasarkan survai awal yang telah dilakukan mengenai media promosi
keselamatan dan kesehatan kerja (K3), di Pabrik Gula Rendeng bentuk keselamatan
dan kesehatan kerja (K3) dan penerapanya masih tidak optimal. Dikarenakan tidak
adanya media tulis atau bentuk poster, banner dan lainya untuk menunjang perhatian
para pekerja dan tidak adanya penyuluhan kesehatan yang meningkatkan pengetahuan
mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Jumlah kecelakaan kerja yang
terakhir dipantau dan direkap sebanyak 2 kejadian yaitu tahun 2011 sebanyak 1
kasus dan 2012 sebanyak 1 kasus. Potensi bahaya yang terdapat di PG Rendeng
seperti perlengkapan kerja yang meliputi alat perangkat kerja, permesinan yang
dioperasikan manual, tangki, bejana, pipa-pipa saluran pembuangan serta kendaraan
pengangkut di jalan umum. Tempat kerja yang meliputi tempat penyimpanan tebu,
tempat penggilingan tebu, tempat proses pembuatan gula, tempat penyimpanan nira,
tempat pembuangan limbah dan lain sebagainya. Hal-hal tersebut dapat merupakan
potensi bahaya yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja. Diperlukannya media
promosi kesehatan di PG Rendeng sangat berpengaruh untuk para pekerja agar dapat
menambah pengetahuan tentang pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja
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(K3) didalam proses bekerja dan dapat mengaplikasikannya dalam praktek bekerja
sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yaitu pendekatan
induktif untuk menemukan atau mengembangkan pengetahuan yang memerlukan
keterlibatan peneliti dalam mengidentifikasi pengertian atau revalensi fenomena
tertentu terhadap individu. Penelitian kualitatif dipilih karena peneliti ingin
mengetahui aspek pengalaman manusia yang dinamik dengan pendekatan yang
holistic. Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah fenomenologi,
yaitu suatu metode penelitian yang kritis dan menggali fenomena yang ada secara
sistematis. Metode ini memahami individu dengan segala kompleksitasnya sebagai
makhluk subjektif, melihat sebagai sistem yang berpola dan berkembang.

Subjek dalam penelitian ini adalah pekerja atau karyawan yang berwenang
dalam ruang lingkup Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) di Pabrik Gula Rendeng
Kudus yaitu sebanyak 15 karyawan.Informan yang diambil dari subjek penelitian di
Pabrik Gula Rendeng Kudus adalah sebanyak 8 orang, meliputi: 1 Kepala SDM, 1
Ketua Masinis, 1 anggota chemiker dan 5 karyawan atau pekerja.

Pengumpulan data dilakukan dengan indepth interview (wawancara mendalam)
dan Focus Group Discussion atau FGD (Wawancara Kelompok Fokus) yang ditujukan
kepada 8 informan di Pabrik Gula Rendeng Kudus. Analisis data yang dipilih adalah
analisis data menggunakan Tematic Content Analisis (TCA) yaitu menganalisis dan
menyimpulkan isi dari tema yang dipilih dan menjadi bahan acuan untuk mengambil
langkah selanjutnya mengenai pengembangan media promosi keselamatan dan
kesehatan kerja (K3). Penelitian dilakukan secara silih berganti antara pengumpulan
data dengan analisis data sampai pada akhirnya keseluruhan masalah penelitian itu
terjawab, kemudian diadakan FGD (Focus Group Discussion) untuk memaparkan
dengan langkah teori P-Process dari hasil analisis data.

Karakteristik Informan

Tabel 1
Karakteristik Infroman Pabrik Gula Rendeng Kudus
No. Kode Jenis Umur Lama Jabatan atau
Informan Kelamin (Tahun) Bekerja Pekerjaan
1. INFS-1 Laki-laki 32 tahun 1 Tahun Kepala SDM
2. INFM-1 Laki-laki 47 tahun 22 Tahun Ketua Masinis
3. INFC-1 Laki-laki 28 tahun 7 Tahun Anggota Chemiker
4. INF-1 Laki-laki 42 tahun 23 Tahun Karyawan Masinis
5. INF-2 Laki-laki 38 tahun 19 Tahun Karyawan Chemiker
6. INF-3 Laki-laki 30 tahun 7 Tahun Karyawan Poliklinik
7. INF-4 Laki-laki 48 tahun 20 Tahun Karyawan Pengolahan
8. INE-5 Laki-laki 30 tahun 7 Tahun Karyawan pengolahan

Sumber : Data Primer 2013

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Berdasarkan hasil dari penelitian di Pabrik Gula Rendeng, pengetahuan
informan mengenai K3 adalah cukup. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa 40% subjek penelitan tidak mengetahui tentang definisi K3
sedangkan 50% subjek penelitian tidak mengetahui tujuan, manfaat dan bentuk



dari K3. Menurut Pabrik Gula Rendeng K3 adalah kegiatan berupa penanganan
kesehatan dan penyediaan peralatan dan perlengkapan kerja yang dilaksanakan untuk
memberikan rasa aman, tentram dan nyaman, serta sebagai penunjang keselamatan
dan kesehatan untuk para karyawan sehingga dapat bekerja lebih optimal dan
produktifitas tercapai.

Pengetahuan K3 di Pabrik Gula Rendeng tidak sesuai dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 50 tahun 2012. Pengetahuan K3 di Pabrik Gula Rendeng memang
kurang, ini dikarenakan kurang adanya sosialisasi atau promosi tentang K3 di Pabrik
Gula Rendeng serta kurangnya bentuk-bentuk K3 seperti organisasi khusus untuk
menangani K3 di Pabrik Gula Rendeng Kudus.

Tabel 2
Pengetahuan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
di Pabrik Gula Rendeng Kudus

Pengetahuan K3 Kesimpulan

a.Definisi K3 Kegiatan atau tindakan yang dilakukan untuk memberikan
rasa aman, tentram, dan nyaman serta sebagai alat
perlindungan dan penunjang keselamatan dan kesehatan
bekerja untuk karyawan.

b.Tujuan K3 Untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja, menjaga
keselamatan pekerja, serta penghematan biaya.

c.Manfaat K3 Pekerja dapat bekerja dengan nyaman, aman dan selamat,
bekerja lebih optimal dan produktifitas tercapai.

d.Bentuk K3 Penanganan kesehatan karyawan yang ditangung oleh
perusahaan serta penyediaan peralatan dan perlengkapan
kerja.

Sumber : Data Primer 2013

Praktek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Berdasarkan hasil dari penelitian di Pabrik Gula Rendeng, praktek K3 di
Pabrik Gula Rendeng adalah kurang. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa 60% subjek penelitian tidak mengetahui program-program
K3, 80% tidak mengetahui adanya sosialisasi tentang K3, serta 80% kurang adanya
bentuk pelatihan kegawat daruratan mengenai K3 di Pabrik Gula Rendeng. Praktek
K3 menurut Pabrik Gula Rendeng adalah penyediaan peralatan dan perlengkapan
kerja beserta intruksi mengenai penggunaannya dan tidak adanya sosialisasi tentang
K3, sedangkan pelatihan kegawat daruratan hanya pelatihan pemadam kebakaran
yang hanya diikuti oleh satpam.

Praktek K3 di Pabrik Gula Rendeng ini ternyata tidak sesuai dengan penjelasan
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1992. Praktek K3 di Pabrik
Gula Rendeng ini memang kurang, ini dikarenakan tidak adanya program-program
khusus dari perusahaan mengenai K3 seperti program pemeriksaan berkala kepada
para pekerja dibagian yang berbahaya, sosialisasi atau pendidikan tentang pentingnya
K3 untuk perusahaan, kontes tentang K3 dengan adanya penghargaan terhadap
pekerja. Pelatihan-pelatihannya pun hanya diikuti oleh satpam saja seharusnya
perwakilan para pekerja di instalasi mesin ataupun pengolahan diikut sertakan.
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Tabel 3
Praktek Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
di Pabrik Gula Rendeng Kudus

Praktek K3 Kesimpulan

Intruksi mengenai penggunaan alat dan perlengkapan

a.Program Promosi K3 kerja serta penyediaan alat perlindung diri.

b.Bentuk Sosialisasi K3 Sosialisasi dari Depnaker tentang penggunaan boiler
atau ketel uap dan sosialisasi tentang pemadam
kebakaran.

c.Pelatihan Kegawat Pelatihan pemadam kebakaran yang hanya diikuti oleh

Daruratan petugas keamanan atau satpam.

Sumber : Data Primer 2013

Media Promosi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Berdasarkan hasil dari penelitian di Pabrik Gula Rendeng, media promosi
K3 di Pabrik Gula Rendeng adalah kurang. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa 90% subjek penelitian tidak mengetahui bentuk media
promosi K3, dan 100% subjek penelitian mengatakan tidak adanya media yang
mempromosikan tentang K3, serta 60% mengatakan tidak efektivnya media yang ada
di Pabrik Gula Rendeng. Media promosi K3 menurut Pabrik Gula Rendeng adalah in
house traning atau pengarahan lebih lanjut yang dilakukan di perusahaan dilakukan
satu bulan sekali serta poster dan spanduk yang berupa larangan atau peringatan
bahaya bukan tentang informasi K3.

Media promosi K3 di Pabrik Gula Rendeng ini tidak sesuai dengan UU No.1
Tahun 1970 pasal 14. Media promosi K3 di Pabrik Gula Rendeng ini memang kurang
ini dikarenakan bentuk promosinya hanya secara lisan yang tidak didukung dengan
adanya media yang berupa media cetak seperti banner, poster dan eks banner yang
berisikan dengan informasi pentingnya K3. Media yang ada hanya berupa larangan
dan tanda bahaya serta pemakaian alat, ini memang termasuk isi dari K3 akan tetapi
dasar untuk K3nya sendiri di perusahaan belum menginformasikan kepada semua
karyawan tentang pentingnya K3 bagi perusahaan.

Tabel 4
Media Promosi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
di Pabrik Gula Rendeng Kudus

Media Promosi K3 Kesimpulan
a.Bentuk Media Promosi K3 In house training satu bulan sekali selama enam bulan
yang artinya mengadaakan pengarahan lebih lanjut yang
dilakukan di luar perusahaan.
b.Poster,Banner,Spanduk K3 Berupa larangan atau peringatan akan bahaya dan
pemakaian perlengkapan kerja.
c.Efektivitas Media Promosi K3 di Efektivitas belum tercapai dikarenakan K3 diperusahaan

PG Rendeng belum sepenuhnya berjalan dan kesadran karyawan yang
kurang untuk menjaga keselamatan diri.

d.Harapan Media Promosi K3 Adanya sosialisasi atau penyuluhan tentang K3 di
perusahan serta media yang menunjang informasi
tentang K3.

Sumber : Data Primer 2013



Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

Berdasarkan hasil dari penelitian di Pabrik Gula Rendeng, kebijakan K3 di
Pabrik Gula Rendeng adalah kurang. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian yang
menunjukkan bahwa 80% subjek penelitian tidak mengetahui pelaksanaan kebijakan
dan keberhasilan kebijakan K3 di Pabrik Gula Rendeng, serta 80% subjek penelitian
tidak mengetahui bentuk kebijakan K3 di Pabrik Gula Rendeng. Kebijakan K3
menurut Pabrik Gula Rendeng adalah penyediaan APD dan pemberian bantuan
kepada pekerja mengenai kecelakaan kerja.

Kebijakan K3 di pabrik Gula Rendeng tidak sesuai dengan Soehatman Ramli
(2010) kebijakan K3 merupakan perwujudan dari komitmen pucuk pimpinan yang
memuat visi dan tujuan organisasi, komitmen dan tekad untuk melaksanakan
keselamatan dan kesehatan kerja, kerangka dan program kerja. Kebijakan K3
di Pabrik Gula ini memang kurang dikarenakan bentuk kebijakan bukan hanya
penyediaan APD dan bantuan atas kecelakaan kerja, kebijakan lainnya untuk
K3 paling penting adalah di tingkatnkannya pengetahuan tentang K3 yang akan
memberikan dampak baik bagi perusahaan dan karyawan. Dampak bagi perusahaan
apabila K3 benar-benar dilaksanakan perusahaan bisa menembus pasar luar negeri,
dikarenakan industri yang menghasilkan barang yang pendistribusiannya sampai
keluar negri perusahaan tersebut harus menjalankan K3 dengan baik. Sedangkan
pagi pekerjanya, K3 dapat membuat pekerja lebih merasa aman untuk bekerja dan
menghasilkan barang produksi secara maksimal.

Tabel 5
Kebijakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
di Pabrik Gula Rendeng Kudus

Kebijakan K3 Kesimpulan
a.Bentuk Kebijakan K3 Pengevaluasian pelaksanaan K3, penyediaan APD dan
bantuan apabila terjadi kecelakaan kerja.
b.Pelaksanaan kebijakan K3 Berjalan dengan baik mengenai pemenuhan hak atas para
pekerja atau karyawan.
c.Keberhasilan Kebijakan K3 Belum berhasil diakibatkan kesadaran diri tentang

keselamatan kerja pada karyawan sangat kurang.
d.Harapan Pengembangan Kebijakan Adanya petugas untuk pelaksanaan K3, Dinas yang
K3 terkait lebih intensif dalam melakukan sidak dan adanya
sosialisasi tentang K3 untuk meningkatkan kesealmatan
karyawan.

Sumber : Data Primer 2013

Focus Group Disscussion

Berdasarkan hasil penelitian, untuk pengembangan media promosi K3 telah
dihasilkan 3 kategori media. Media yang dihasilkan adalah berupa media cetak yaitu
1 banner, 1 eks banner dan 3 poster. Pemilihan media cetak ini dikarenakan media
cetak dapat mencakup pengindraan banyak orang yang ada di Pabrik Gula Rendeng
serta meningkatkan gairah untuk pembelajaran atau gairah ingin tahu tentang isi dari
media itu sendiri. Semua media yang dikembangkan ini adalah berdasarkan masalah
yang ada di Pabrik Gula Rendeng. Untuk pembuatan bannernya sendiri ini berisikan
kalimat slogan atau perumpamaan tentang pentingnya K3 untuk Pabrik Gula Rendeng.
Hal ini dapat memberi rangsangan akan kesadaran pentingnya menerapkan K3 agar
terhindar dari kecelakaan kerja. Media selanjutnya adalah eks banner, eks banner
ini berdasarkan masalah yang ada di Pabrik Gula Rendeng tentang penerapan K3
yang bukan hanya untuk karyawannya melainkan juga untuk orang lain atau tamu
yang sedang berada di dalam kawasan Pabrik Gula Rendeng. Media eks banner
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ini menceritakan tentang panduan-panduan K3 yang harus tamu patuhi selama
berada di Pabrik Gula Rendeng. Sedangkan untuk media poster, peneliti membuat
media poster berdasarkan masalah yang sering terjadi di Pabrik Gula Rendeng
yaitu kesadaran pemakaian APD yang kurang dan lokasi-lokasi pabrik yang rawan
terjadinya kecelakaan. Hal ini di sebabkan karena kurangnya pengetahuan tentang
K3 itu sendiri.
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Gambar 4. Poster 1

Gambar 5. Poster 2
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Gambar 6. Poster 3

SIMPULAN DAN SARAN

Pengetahuan, praktik, Media promosi dan kebijakan K3 di Pabrik Gula
Rendeng masih kurang, kebijakan di Pabrik Gula Rendeng hanya penyediaan APD
dan pemberian bantuan apabila terjadi kecelakaaan kerja. Saran diharapkan kepada
peneliti yang akan datang dalam penelitian selanjutnya, dapat mengembangkan serta
menggunakan variabel yang berbeda seperti budaya K3 yang belum ada di Pabrik
Gula Rendeng Kudus dan sosialisasi mengenai K3.
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PEDOMAN PENULISAN NASKAH
JURNAL KEPERAWATAN DAN KESEHATAN MASYARAKAT
“CENDEKIA UTAMA”

TUJUAN PENULISAN NASKAH
Penerbitan Jurnal Ilmiah “Cendekia Utama” ditujukan untuk memberikan informasi hasil-
hasil penelitian dalam bidang keperawatan dan kesehatan masyarakat.

JENIS NASKAH

Naskah yang diajukan untuk diterbitkan dapat berupa: penelitian, tinjauan kasus, dan tinjauan
pustaka/literatur. Naskah merupakan karya ilmiah asli dalam lima tahun terakhir dan belum
pernah dipublikasikan sebelumnya. Ditulis dalam bentuk baku (MS Word) dan gaya bahasa
ilmiah, tidak kurang dari 20 halaman, tulisan times new roman ukuran 12 font, ketikan 1 spasi
, jarak tepi 3 cm, dan ukuran kertas A4. Naskah menggunakan bahasa Indonesia baku, setiap
kata asing diusahakan dicari padanannya dalam bahasa Indonesia baku, kecuali jika tidak
ada, tetap dituliskan dalam bahasa aslinya dengan ditulis italic. Naskah yang telah diterbitkan
menjadi hak milik redaksi dan naskah tidak boleh diterbitkan dalam bentuk apapun tanpa
persetujuan redaksi. Pernyataan dalam naskah sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.

FORMAT PENULISAN NASKAH

Naskah diserahkan dalam bentuk sofifile dan print—out 2 eksemplar. Naskah disusun sesuai
format baku terdiri dari: Judul Naskah, Nama Penulis, Abstrak, Latar Belakang, Metode,
Hasil dan Pembahasan, Kesimpulan dan Saran, Daftar Pustaka.

Judul Naskah

Judul ditulis secara jelas dan singkat dalam bahasa Indonesia yang menggambarkan isi
pokok/variabel, maksimum 20 kata. Judul diketik dengan huruf Book Antique, ukuran font
13, bold UPPERCASE, center, jarak 1 spasi.

Nama Penulis

Meliputi nama lengkap penulis utama tanpa gelar dan anggota (jika ada), disertai nama
institusi/instansi, alamat institusi/instansi, kode pos, PO Box, e-mailpenulis, dan no telp.
Data Penulis diketik dengan huruf Times New Roman, ukuran font 11, center, jarak 1spasi
Abstrak

Ditulis dalam bahasa inggris dan bahasa Indonesia, dibatasi 250-300 kata dalam satu paragraf,
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11, italic, jarak 1spasi.

Latar Belakang

Berisi informasi secara sistematis/urut tentang: masalah penelitian, skala masalah, kronologis
masalah, dan konsep solusiyang disajikan secara ringkas dan jelas.

Bahan dan Metode Penelitian

Berisi tentang: jenis penelitian, desain, populasi, jumlah sampel, teknik sampling,
karakteristik responden, waktu dan tempat penelitian, instrumen yang digunakan, serta uji
analisis statistik yang digunakan disajikan dengan jelas.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian hendaknya disajikan secara berkesinambungan dari mulai hasil penelitian
utama hingga hasil penunjang yang dilangkapi dengan pembahasan. Hasil dan pembahasan
dapat dibuat dalam suatu bagian yang sama atau terpisah. Jika ada penemuan baru, hendaknya
tegas dikemukakan dalam pembahasan. Nama tabel/diagram/gambar/skema, isi beserta
keterangannya ditulis dalam bahasa Indonesia dan diberi nomor sesuai dengan urutan
penyebutan teks. Satuan pengukuran yang digunakan dalam naskah hendaknya mengikuti
sistem internasional yang berlaku.
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Simpulan dan Saran

Kesimpulan hasil penelitian dikemukakan secara jelas. Saran dicantumkan setelah kesimpulan
yang disajikan secara teoritis dan secara praktis yang dapat dimanfaatkan langsung oleh
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